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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan sebelumnya serta  

hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan, maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut. Menerima hipotesis yang berbunyi Jika guru 

menerapkan Model pembelajaran Quantum Learning dalam pembelajaran 

IPS Ekonomi pokok bahasan Persamaan Akuntansi Jasa, maka dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas XI IPS3 SMA Negeri 1 Tilamuta 

Kabupaten Boalemo, diterima. Penerimaan hipotesis di maksud, 

penerimaan tersebut di buktikan dengan hasil analisis tindakan capaian 

pada siklus I, yakni siswa yang tuntas belajar  sebesar 40,74%, 

sedangkan pada siklus II ketuntasan hasil analisis capaian sebesar 

85,19%. Selain itu bukti lainya adalah ketuntasan klasikal pada siklus I 

72,96% sedangkan pada siklus II sebesar 82,22% 

5.2 Saran 

Bertolak dari simpulan dan hasil analisis yang di kemukakan diatas 

maka dapat disarankan, beberapa hal sebagai berikut: 

1. Untuk melaksanakan pembelajaran perlu menggunakan strategi 

pembelajaran serta menerapkan model pembelajaran yang bisa 

memotivasi dan menarik perhatian siswa seperti salah satunya 

model pembelajaran Quantum Lerning ini guna meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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2. Dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa, guru hendaknya 

memantau kemajuan belajar siswa sehingga siswa dapat 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta memiliki 

motivasi dalam belajar.  

3. Guru diharapkan membimbing siswa dalam memecahkan masalah 

atau kesulitan  pada saat proses pembelajaran di kelas. 
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